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ABSTRAK

Modal adalah scgala barang-barang yang diciptakan oleh manusia dengan
tunjuan untuk menghasilkan barang-bararig lain atau jasa-jasa yang digunkan
masyarakat. Pengrtian ini mengandung arti yang cukup luas dimana setiap unit
bardng yang dihasilkan coleh manunsia apabila mempunyai kemampuan urituk
menghasilkan barang-barang baru atau pur thenghasilkan jasa yang dapat
mettienuhi kebutuhan orang lain. Maka ituldh yardg ditamakan modal. Modal
seriigkali dianggap menyebabkan tidak lancdrhya slatn kegidtan usahd karena
thenyangkut masalah bahan baku, upah tenaga ketja, feralatan dan pemasdran.

Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Bartuan Modal Dalam Ratigka
Meningkatkan Produksi Usaha Industri Gerabah Di Desa Penakak Kecanidtan
Masbagik Kabupaten Lombok Timut. Permasalahan yang dapat diangkat adalah
Apakah bantuan modal yang diberikan Pentetintah Selandia Batu dapat
meningkatkan Produksi dan pendapatan para fengerajin industri gerabah di Desa
Penakak Kecamatan Masbagik. Metode pengutipuldn data yang dipaki adalah
Interview dan Observasi, adapun tekhnik analisa data digunakan Analisa
Kwantitatif dan kualitatif.

Dari hasil perhitungan bahwa untuk mengetahui besarnya bantuan modal
dan pengaruhnya terhadap tingkat produksi dapat dilakukan dengan cara :

1. Jumlah modal plus bantuan dikurangi dengan jumlah modal awal (modal

tanpa bantuan).

2. Jumlah produksi setelah mendapat bantuan dikurangi jumlah produksi

sebelum mendapatkan bantddh.

3. selisih modal (no.1) menunjukkan besarnya bantuan dan selisih produksi

{no.2) merupakan tingkat produksi yang dicapai modal bantuan

Sclanjutnya untuk menghitung besarnya tingkat pendapatan yang diperolch,
digunakan rumus :TR - TC — NR

TR : Total Revenue (Pendapatan kotor)

TC : Total Cost (Biaya produksi)

NR : Net Revenue ( Pendapatan bersih)

Dari hasil perhitungan dan pengujian hipotesa, menunjukkan bahwa modal
dan tenaga kerja dalam fungsi produksi Industri kerajinan Gerabah, adalah sama-
sama berpengaruh, koefesien modal sebesdr 156,47 % lebih besar bila
dibandingkan dengan kocfesien tenaga kerja sebesar 13, 53 %.

Dari hasil perhitungan koefesler deterthinasi diperoleh nilai R = 0,9563. ini
berarti antara produksi, modal dan teridga kerja pada industri kerajinan gerabah
mempunyai hubungan positif dan kuat. Apabila dilihat dari besarnya produktifitas
modal antara scbelum dan sesudah mendapatkan bantuan modal, maka
produktifitas modal setelah dibantu lebih tinggi bila dibandingkan dengan
produktifitas modal tanpa bantuan, yaitu 2,6408 berbanding 2,4656. ini berarti
bantuan modal dari pemerintah Selandia Baru dapat meningkatkan hasil produksi
pengrajin industri kerajinan gerabah di Desa Penakak. Selanjutnya apabila dilihat
dari pendapatan bersih rata-rata perbulan yang diterima pengerajin kerajinan
gerabah, ternyat penghasilan sctclah mendapatkan bantuan modal Ichih tinggi dari
pada penghasilan sebelum mendapatkan bantuan modal. Sebelum mendapat
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bantuan modal penghasilan bersih para pengrajin gerabah Rp 115.245,- dan
setelah mendapat bantuan modal penghasilan menjadi Rp. 987.100,- berarti
mengalami kenaikan sebesar Rp. 871. 835,-.
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